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Salah satu tujuan dari bangsa Indonesia, yaitu “mencerdaskan kehidupan bangsa”. Kalimat tersebut terdapat pada alinea ke-4 undang-undang dasar (UUD) 1945. Tujuan tersebut sangat mulia dan berpotensi melahirkan sumber daya manusia yang berkualitas. Dengan sumber daya manusia yang berkualitas, sebuah Negara akan dapat berkembang pesat dan menjelma menjadi Negara maju. Menurut (Alda & Hasanah, 2023) pendidikan memiliki peranan yang sangat penting bagi kehidupan manusia, karena pendidikan merupakan sarana dalam mengembangkan berbagai potensi yang ada dalam diri manusia untuk menjadi sumber daya manusia yang lebih baik kedepannya.
Dunia pendidikan berperan vital dalam melahirkan generasi penerus bangsa yang cerdas dan berakhlak mulia. Melalui pendidikan, putra-putri penerus bangsa diberikan berbagai ilmu pengetahuan yang kelak akan berguna di kemudian hari. Menurut (Rangkuti & Sukmawarti, 2022) pendidikan merupakan sebuah proses dalam kehidupan manusia sebagai sarana untuk mendapatkan ilmu pengetahuan yang kelak akan berguna untuk menopang kehidupan di masa yang akan datang.
Menurut (Hasanah, 2017) bahwa media belajar adalah segala sesuatu yang dapat digunakan untuk meyalurkan pesan (bahan pembelajaran), sehingga dapat merangsang perhatian, minat, pikiran, dan perasaan pembelajaran dalam kegiatan belajar untuk mencapai tujuan pembelajaran tertentu. Tanggung jawab mental (kognitif) yang diemban peserta didik merupakan proses menuju kematangan secara kognitif, sehingga tanggung jawab mental (kognitif) tidak hanya ada pada saat peserta didik berada di lingkungan sekolah tetapi juga di lingkungan keluarga (Sujarwo 2016). Serta  pola  pembelajaran  yang  pasif  menjadi  pembelajaran  yang aktif, agar hasil belajar yang diperoleh dapat maksimal (Citra Afrydayanti & Dara Fitrah Dwi, 2021).
Proses pembelajaran menjadi hal pokok di dalam dunia pendidikan. Dalam Undang-undang Republik Indonesia Nomor 20 tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional, bahwa pembelajaran adalah proses interaksi pendidik dengan peserta didik dan sumber belajar yang berlangsung dalam suatu lingkungan belajar (Rohmah, 2017). Menurut (Sukmawarti & Suwanto, 2022) Pembelajaran diperlukan dalam rangka mempersiapkan siswa menghadapi era revolusi industri 4.0 yang menuntut keterampilan abad 21, yakni berpikir kreatif, berpikir kritis, berkomunikasi, dan berkolaborasi. 
Dalam upaya melahirkan generasi penerus yang berkualitas, proses pembelajaran terus ditingkatkan. Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia terus menerus melakukan inovasi dalam upaya meningkatkan kualitas dari proses pembelajaran. Proses pembelajaran yang berkualitas dinilai akan melahirkan sumber daya manusia yang berkualitas. Menurut (Gusyanti & Sujarwo, 2021) Salah satu cara untuk membentuk sumber daya manusia yang baik adalah dengan meningkatkan mutu pendidikan.  Menurut (Govin & Dwi, 2023) Tokoh penting dalam pencapaian dan pengendalian tujuan dari pembelajaran adalah seorang pendidik.
Saat ini dunia mengalami perkembangan yang sangat pesat. Perkembangan ini menuntut sumber daya manusia untuk dapat terampil di berbagai bidang. Menurut (Khayroiyah et al., 2022) perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi yang berkembang pesat saat ini juga berdampak pada dunia pendidikan. Menurut (Hutagalung & Silalahi, 2023) perkembangan teknologi ini memudahkan para tenaga pendidik untuk membuat alat dan bahan ajar menggunakan kecanggihan teknologi untuk dapat memaksimalkan proses pembelajaran.  
Berdasarkan hal tersebut, setiap Negara di dunia berlomba-lomba melakukan inovasi di dalam proses pembelajaran, agar peserta didiknya kelak mampu menjadi sumber daya manusia yang berkualitas dan memiliki berbagai keterampilan. Menurut (Karina & Sujarwo, 2023) pembelajaran abad-21 ini berpusat pada proses perkembangan khususnya di Era Revolusi 4.0 yang mengutamakan pengaplikasian dalam aktivitas pembelajaran.
Pada jenjang sekolah dasar, pembelajaran matematika dapat dikatakan sebagai salah satu dasar ilmu pengetahuan. Oleh sebab itu pembelajaran matematika menjadi pembelajaran pokok yang diberikan pada peserta didik. Menurut (Maryati & N., 2017) matematika adalah ilmu deduktif karena dalam proses mencari kebenaran harus dibuktikan dengan teorema, sifat, dan dalil setelah dibuktikan.
Pembelajaran matematika pada jenjang sekolah dasar dimulai dengan mengajarkan peserta didik berhitung dengan baik dan benar. Selain itu, pembelajaran matematika juga mengasah penalaran peserta didik serta juga mengajak peserta didik untuk dapat berpikir secara sistematis.
Akan tetapi dari observasi yang dilakukan di kelas 5 Madrasah Ibtidaiyah Negeri (MIN) 8 Medan Petisah, diketahui bahwa hasil belajar matematika siswa kelas 5 masih termasuk ke dalam kategori rendah. Dari 25 siswa kelas 5 MIN 8 Medan Petisah, hanya terdapat sebanyak 10 siswa yang mendapatkan hasil belajar matematika memenuhi standar kriteria ketuntasan minimum (KKM) yang telah ditetapkan sekolah. Sebanyak 15 siswa lainnya masih mendapatkan hasil belajar matematika di bawah standar KKM.
Berikut adalah data hasil observasi awal:
	No
	Aspek yang Diamati
	Temuan Observasi

	1
	Hasil Belajar Siswa
	- Dari 25 siswa, hanya 10 siswa (40%) mencapai KKM. 
- Sebanyak 15 siswa (60%) masih memiliki nilai di bawah standar KKM.

	2
	Motivasi Belajar
	- Sebagian besar siswa kurang termotivasi dalam belajar matematika. 
- Siswa merasa matematika adalah mata pelajaran yang sulit dan menakutkan. 
- Partisipasi siswa dalam pembelajaran masih rendah.

	3
	Metode Pembelajaran
	- Pembelajaran masih menggunakan metode konvensional. 
- Siswa kurang memahami manfaat matematika dalam kehidupan sehari-hari.

	4
	Kendala dalam Pembelajaran
	- Siswa mengalami kesulitan dalam memahami konsep dasar matematika. 
- Kurangnya keterlibatan siswa dalam proses pembelajaran.

	5
	Solusi yang Diperlukan
	- Perlu diterapkan model pembelajaran inovatif seperti Realistic Mathematics Education (RME) berbasis etnomatematika. 
- Menghubungkan konsep matematika dengan kehidupan sehari-hari untuk meningkatkan pemahaman siswa.



Berdasarkan pengamatan yang dilakukan, siswa tidak memiliki motivasi dalam mengikuti proses pembelajaran matematika. Masih banyak siswa kelas 5 yang berpendapat bahwa matematika merupakan pembelajaran yang menakutkan dan sulit untuk dipelajari. Hal ini membuat siswa tidak memiliki minat dalam mengikuti proses pembelajaran matematika.
Dari temuan tersebut, perlu adanya inovasi yang dilakukan guru dalam memberikan pembelajaran matematika pada siswa kelas 5 MIN 8 Medan Petisah. Menurut (S. Khayroiyah, 2018) untuk mengurangi munculnya hambatan belajar, maka guru perlu mempersiapkan perangkat pembelajaran yang tepat. Menurut (Sukmawarti et al., 2022) Inovasi-Inovasi  pembelajaran  yang  menuntut  tenaga  pendidik  maupun  peserta  didik untuk berfikir kreatif serta mampu menyesuaikan dengan perkembangan zaman untuk menghasilkan peserta didik yang aktif, kreatif, inovatif dan tentunya berakhlak mulia. 
Salah satu inovasi yang dapat dilakukan demi meningkatkan keefektifan pembelajaran matematika, yaitu dengan menggunakan model pembelajaran. Menurut (Safitri & Hasanah, 2024) Model  pembelajaran  merupakan  suatu  kerangka  konseptual  yang  melukiskan  prosedur secara  sistematis  dalam  mengorganisasikan  pengalaman  belajar  untuk  mencapai  tujuan  belajar. Sedangkan Menurut (Rusman, 2018) model pembelajaran adalah 'suatu rencana atau pola yang bahkan dapat digunakan untuk membentuk kurikulum (rencana pembelajaran jangka panjang), merancang bahan-bahan pembelajaran, dan membimbing pembelajaran di kelas atau lingkungan belajar lain'.
Pada pembelajaran terkini, kurikulum menuntut peserta didik untuk menguasai literasi lintas mata pelajaran. Seperti halnya pada Kurikulum Merdeka  Realistik mathematics education (RME) mrupakan salah satu model pembelajaran yang dapat digunakan untuk meningkatkan hasil belajar matematika siswa. Model RME merupakan alternatif model pembelajaran yang dirancang untuk meningkatkan hasil belajar siswa dalam belajar matematika dan menyadarkan siswa akan manfaat matematika yang dipelajarinya (Raudahtul, 2024).
Model RME memberikan siswa persoalan-persoalan yang dapat ditemukan di dalam kehidupan sehari-hari. Oleh sebab itu penggunaan model RME dinilai tepat untuk digunakan pada proses pembelajaran matematika di kelas 5 SD. Hal ini karena siswa kelas 5 SD sedang beradapa pada fase berkembang kemampuan berpikirnya.
Etnomatmatika merupakan salah satu konsep yang dapat digunakan untuk mempelajari pembelajaran matematika. Menurut (Arifin, 2019) Etnomatematika merupakan Penggunaan konsep-konsep matematika dalam budaya oleh suatu kelompok masyarakat tertentu atau suku tertentu. Etnomatematika dianalogikan sebagai lensa untuk memandang dan memahami matematika sebagai suatu hasil budaya atau produk budaya (Wijayanto, 2017)
Dengan penggunaan model RME berbasis etnomatematika, peneliti berpendapat bahwa proses pembelajaran matematika yang berlangsung akan dapat mengubah sudut pandang siswa yang negatif terhadap pembelajaran matematika. Pembelajaran matematika yang diberikan dengan menggunakan model RME berbasis etnomatematika dinilai dapat membuat siswa tertarik dan lebih mudah dalam memahami materi yang diberikan. Hal ini karena siswa dapat belajar matematika sesuai dengan hal-hal yang ditemukannya sehari-hari.
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Berdasarkan latar belakang masalah yang telah di uraikan di atas, permasalahan yang diidentifikasi, yaitu:
1. Hasil belajar matematika siswa kelas 5 masih tergolong rendah.
2. Dari 25 siswa kelas 5 MIN 8 Medan Petisah, hanya 10 siswa (40%) yang mencapai standar kriteria ketuntasan minimum (KKM), sementara 15 siswa (60%) lainnya masih berada di bawah standar KKM.
3. Sebagian besar siswa kurang memiliki motivasi dalam belajar matematika.
4. Siswa menganggap matematika sebagai mata pelajaran yang sulit dan menakutkan, sehingga minat mereka dalam mengikuti pembelajaran masih rendah.
5. Metode pembelajaran yang digunakan masih bersifat konvensional, sehingga kurang menarik perhatian siswa dan kurang mampu menghubungkan konsep matematika dengan kehidupan sehari-hari.
6. Siswa mengalami kesulitan dalam memahami konsep dasar matematika karena kurangnya keterlibatan aktif dalam proses pembelajaran.
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Agar penelitian yang dilakukan tidak terlalu meluas, maka penelitian ini dibatasi hanya sampai mencari Pengaruh Pembelajaran Realistic Mathematics Education (RME) Berbasis Ethnomatematika Untuk Meningkatkan Hasil Belajar Siswa SD MIN 8 Medan Petisah .
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Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, rumusan masalah di dalam penelian ini, yaitu “Apakah terdapat pengaruh pembelajaran realistic mathematics education (RME) berbasis ethnomatematika terhadap Hasil Belajar Bangun Datar Pada Siswa SD MIN 8 Medan Petisah?”
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	Berdasarkan rumusan masalah di atas, tujuan dari penelitian ini, yaitu “untuk mengetahui pengaruh pembelajaran realistic mathematics education (RME) berbasis ethnomatematika terhadap Hasil Belajar Bangun Datar Siswa SD MIN 8 Medan Petisah”.
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Adapun manfaat yang ingin didapatkan dalam penelitian ini, yaitu:
1. Manfaat Teoritis 
Dapat menambah pengetahuan peneliti dan pembaca mengenai pengaruh model RME terhadap hasil belajar untuk meningkatkan kemampuan literasi numerasi siswa kelas 5 di MIN 8 Medan Petisah. 
2. Manfaat Praktis 
a. Bagi Peneliti
Dapat menambah wawasan dan ilmu pengetahuan bagi peneliti.  
b. Bagi Sekolah
Dapat meningkatkan kualitas pembelajaran dengan cara menggunakan model RME berbasis etnomatematika untuk meningkatkan hasil belajar siswa kelas 5 MIN 8 Medan Petisah.
c. Bagi Guru 
Dapat menjadi bahan pertimbangan dalam menggunakan model pembelajaran saat melaksanakan proses pembelajaran. 
d. Bagi Siswa 
Untuk dapat meningkatkan minat dan motivasi belajar siswa dalam mengikuti proses pembelajaran. 
e. Bagi Penelitian Selanjutnya
Untuk dapat menjadi referensi dalam penelitian mengenai pengaruh pembelajaran realistic mathematics education (RME) berbasis ethnomatematika terhadap Hasil Belajar Siswa SD.
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